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DALAM UDHIYAH (BERKURBAN)

PADA MAZHAB IMAM SYAF/'|
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PEDOMAN KAUM MUSLIMIN DALAM MASALAH KURBAN
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Berikut ini adalah rangkuman yang sangat singkat mengenai perkara-perkara

yang berkaitan dengan kurban yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits serta kitab-

Tritakh vang mutamad dalam madshah Al Timam Acu Quafl’;
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A. MAKNA KURBAN

Kurban dalam bahasa Arab adalah wgﬂ yang artinya apa-apa yang

B. HUKUM KURBAN

Hukum melaksanakan kurban adalah sunnah muakkadah (yang sangat
dianjurkan bagi yang mampu). Oleh karena itu, makruh bagi orang yang mampu jika
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yaitu Al-Imam Abu Hanifah yang mewajlbka:nnya.1 Karena ada kecaman dari
Rasulullah SAW atas orang yang mampu berkurban, tetapi tidak melaksanakannya.
Sebagaimana disebutkan dalam haditsnya:
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“Barangsiapa yang mempunyai kelapangan rezeki, tetapi tidak mau berkurban, maka
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" Busyrol Karim Juz 2 hal. 635, Hasyiyah Bajuri Juz 2 hal. 320, Nihayatul Muhtaj Juz 8 hal. 131 dan
kitab lainnya.



Bahkan di hadits lain, Rasulullah SAW bersabda:
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“Barangsiapa yang mempunyai kelapangan rizki, tetapi tidak mau berkurban, maka ia

akan mati dalam keadaan yahudi atau nasrani.”

Adapun dalil kesunnahan kurban tercantum dalam Al-Qur’an dan Hadits.
Dalam surat Al-Kautsar disebutkan:
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“Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu sungai d1 surga, maka dirikanlah
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“Saya telah diperintahkan untuk berkurban dan itu sunnah bagi kalian.”

Dalam hadits lain, Rasulullah SAW bersabda:

“Diwajibkan kepadaku berkurban dan tidak diwajibkan berkurban untuk kalian.”

Adapun ganjaran berkurban sangat besar, sebagaimana disebutkan dalam
Hadits:
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“Tidak ada amal 1badah Bani Adam pada hari raya Idul Adha yang leb1h d1suka1 oleh

ah QWT da vl =h i vha
(ALR LI VY 3 l(.l«x.l i (.I\ALL 11,{\—X§ﬁ_£liill\uil uuxu.n \ili\,ll\'hllll,k—lji ,i L!\ Y\‘ LU; lﬁk_lkilli—il l\ul\ull({

sesungguhnya akan didatangkan hewan tersebut di hari kiamat dengan tanduk dan
kukunya (yakni sebagai saksi di hadapan Allah SWT)...”



Dalam Hadits lain, Rasulullah SAW bersabda:
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“Ketahuilah bahwa kurban itu termasuk amal-amal penyelamat yang dapat
menyelamatkannya (si pengurban) dari keburukan dunia dan akhirat.”

C. HEWAN-HEWAN KURBAN

Hewan kurban dimaksudkan dengan kata (‘\43;3“ (al-an’aam), sesuai dalam
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hewan ternak...”!
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kambing.

Seekor unta bagi 7 orang pengurban, seekor sapi bagi 7 orang penguroan dan 7
ekor kambing lebih afdhol dari pada seekor unta. Dari sini dapat kita ketahui, bahwa
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hanya dibolehkan bagi }-Jj}g berkurban dengan seekor kambing untuk seorang saja
dan seekor unta atau sapi maksimal untuk 7 orang.
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Jika berkurban dengan seekor kambing lebih dari seorang dan seekor unta atau

sapi lebih dari 7 orang, maka kesemuanya tidak mendapatkan pahala kurban.’?

Disyaratkan untuk sapi dan kambing kacang harus sudah berumur 2 tahun
penuh. Kambing domba atau kibas hanya diperbolehkan jika sudah berumur 1 tahun

nenuh (ika haliim 1 tahin maka tidal cah bacals crsdabh Ligseab)
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'Tgna’ hal. 419, Nihayatul Muhtaj Juz 8 hal. 132.
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? Nihayatul Muhtaj Juz 8 hal. 137, Hasyiyah Bajuri Juz 2 hal. 322, Igna’ hal. 422.



Tidak boleh terdapat pada hewan kurban tersebut cacat-cacat yang buruk,
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salah satu ggotanya

Rasulullah SAW pernah menyembelihnya. Sebagalmana telah dmwayatkan oleh
Imam Ahmad, Abu Daud dan yang lainnya, bahwa:

“Sesungguhnya Rasulullah SAW menyembelih 2 kambing kibas yang dikebiri.”

D. WAKTU BERKURBAN

Menyembelih hewan kurban dapat dimulai setelah Khotib selesai dari
khutbahnya yang kedua dan berakhlr sampai akh1r han Tasyrlk yaitu tanggal 13
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“Awal yang kami mulai di hari raya Idul Adha, kemudian kami pulang dan
menyembelih hewan kurban. Barangsiapa yang mengerjakan demikian, maka telah

mendapatkan sunnahku dan barangsiapa yang berkurban sebelumnya, maka itu adalah
daging yang disajikan untuk keluarganya dan tldak ada hubungannya dengan kurban

"Igna’ hal. 425, Minhajut Tholibin hal. 320.



Ibn Habban juga meriwayatkan bahwa:
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“Setiap hari tasyrik, kurban™
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menyembelih atau sebelumnya.

E. CARA PEMBAGIAN DAGING KURBAN

Diwajibkan untuk memberikan sebagian dari daging tersebut kepada fakir
mlskm walaupun satu orang dalam keadaan mentah, t1dak sah atau tldak boleh
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Setelah dibagikan kepada fakir miskin, dlperbolehkan bagl yang berkurban untuk
memakannya atau memberikannya kepada orang-orang kaya, kecuali kurban yang
dinazarkan atau untuk keluarga kita yang sudah meninggal dengan wasiat atau izin
semasa mdupnya maka kurban tersebut wajib diberikan seluruhnya kepada fakir

Dan yang
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ahng atdhol, jika yang berkurban ingin memakan daging kurban
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dmwayatkan oleh Imam Balhaq1 bahwa Rasuluﬂah SAW memakan dari hati hewan
kurbannya. Kemudian jika kita ingin lebih, maka ambil atau makan 1/3 dan sisanya

disedekahkan atau 1/3 kita ambil/makan, 1/3 disedekahkan dan 1/3 dihadiahkan.’
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terdapat cacat sedlkltpun.

" Busyrol Karim Juz 2 hal. 641.
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Dan satu hewan kurban yang mahal dan bagus lebih afdhol dari pada beberapa
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Dan hewan kurban jantan walaupun t
pada 'h{:tt:ﬂa yang berwarna ;}@ A
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hewan kurban tersebut. Ketika menyembehh disunnahkan untuk takbir dan membaca
basmalah serta sholawat, kemudian berdoa setela hnya. Contohnya:

e

Paling afdhol bagi yang berkurban jika mampu untuk menyembelihnya sendiri
dan jika tidak mampu, sunnah untuk menyaksikannya. Sebagaimana sabda Rasulullah
SAW
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“Bangunlah untuk menyaksikan hewan kurbanmu, karena sesungguhnya darah yang

berkurban (menyembelih hewan urbannya)) seperti yang dlsabdaka oleh
Rasulullah SAW:
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“Apabila kalian melihat hilal pada bulan Dzulhijjah dan diantara kalian ingin

. ) .
menyembelih hewan kurban, maka janganlah mencukur rambut dan kuku.

Hikmah dari Hadits di atas adalah agar seluruh anggota badannya

' Busyrol Karim Juz 2 hal. 638.



G. MASALAH-MASALAH MENGENAI KURBAN

Bagi orang yang berkurban, tidak diperbolehkan/haram baginya untuk
menjual/memberlka upah pada pemotong atau panitia sedikitpun dari hewan kurban
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“Barangsiapa menjual kulit hewan kurban, maka tiada kurban baginya (tidak sah

kurbannya).’
Bahkan sebagian ulama mengatakan, tidak sah jual-belinya.’

Dapat kita pahami, bahwa “orang yang tidak boleh menjual kulit atau bagian
kurban” adalah orang yang berkurban Adapun panitia atau pemotong jika diberikan
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seseorang berkurban tanpa ada 1zm/was1at darl si maylt semasa hldupnya maka yang
berkurban dan si mayit tersebut tidak mendapatkan pahala kurban.

Adapun perkataan Rasulullah SAW dalam haditsnya yang berbunyi:

“Ya Allah, ini adalah dariku dan untuk orang-orang yang tidak berkurban dari
umatku.”

Para ulama mengatakan, bahwa ini adalah khususiat bagi Rasulullah SAW.'
Namun jika seseorang berkurban dan mengirim pahalanya untuk keluarganya yang
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" Busyrol Karim Juz 2 hal. 643.

? Hasyiyah Bajuri Juz 2 hal. 326.

*1gna’ hal. 429.



Hendaknya bagi yang berkurban untuk membaguska 1atny k arena Allah

yV semata, bukan untuk pamer atau ingin dig
Al-Qur’an surat Al-Hajj ayat 37:
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rahnya itu sekali-kali tidak akan sampai kepada Allah,

tetapi yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaan kamu...”

Mudah-mudahan Allah SWT memudahkan kita untuk berkurban dan
menerima segala amal yang kita lakukan.

Demikianiah apa yang kami rangkum dengan singkat ini, mudah-mudahan
bermanfaat bagi kami dan bagi orang-orang yang berkurban serta kaum muslimin
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' Bujairomi ‘ala al-Khatib Juz 4 hal.418.





